BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sekolah dasar merupakan tahap awal dalam menentukan pembentukan
kemampuan sosial dan emosional siswa. Pada jenjang ini, siswa mulai belajar
bagaimana caranya berinterakst, berkomunikasi;-dan bekerja sama dengan teman
sebaya dalam aktivitas-pembelajaran, interaksi sosial yang-positif sangat berperan
penting dalant meningkatkan keaktifan belajar, keberanian dalaih. menyampaikan
pendapat,/serta menumbuhkan rasa percaya diri di dalam kelas. Jika kemampuan
sosial'tidak berkembang dengan baik, siswaiakan kesulitan-dalam mengikutiproses
pembelajaran danberinteraksi defigan sesamateman sebayanya; meskipun memiliki
kemampuan akademik yang baik.!

Namun, perkembangan ' sosial siswa /tidak ‘selalu, sejalan dengan tahap
usianya,\ di jenjang 'sekolah dasar terdapat salah satu permasalahan yang sering
dijumpai adalah munculnya withdrawn behavior; yaitt-kecenderungan/ anak untuk
membatasi keterlibatan dirinya dalam lingkungan sosidal;kondisi inimencerminkan
rendahnya partisipasi dalam intéraksy, keengganan menjalin/komunikasi, dan
kecenderungan menghindari-akiivitas kotaboratif, ketika berada dalam kelompok
siswa dengan karakteristik tersebut umumnya kurang menunjukkan kontribusi aktif

dan lebih memilih menjadi pengamat, dalam situasi pembelajaran mereka tampak
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kurang responsif, tidak banyak memberikan tanggapan, dan mengalami hambatan
dalam membangun relasi dengan teman sebaya.? Coplan dan Armer mengatakan
bahwa withdrwn behavior tidak dapat dipahami hanya sebagai sifat pemalu semata,
melainkan kondisi yang berpotensi menimbulkan dampak jangka yang panjang
terhadap kemampuan penyesuaian sosial serta kesejahteraan psikologis anak di
lingkungan sekolah.?

Withdrawn _behaviour merupakan kecendervngan individu untuk
mengurangi kefeflibatan dalam hubungan sosial sebagai bentuk-penyesuaian diri
yang tiddk‘sekadar mencerminkan sifat\pendiam, melainkan menunjukkan suatu
respéns terhadap pengalaman sosial yang dimaknai sécara personal ‘sehingga
berdampak pada‘rendahnya partisipasi dalam, aktivitas belajar, kondisi ini tampak
melalui keterbatasan Koemunikasi, “minimnya inisiatif berinteraksi, kurangnya
keterlibatan dalam kegiatan kelompok;-dan-kécenderungan (memilih menyendiri
meskipun berada pada lingkungan-yang menyediakan peluang untuk berhubungan
dengan orang lain.*

Withdrawn behavior tidak ‘hanya-dipandang sebagai perilaky yang terlihat
secara langsung; tetapi harus dianalisis sebagai bukti dari proses internal yang
memengaruhi cara individu_merespons situasi-sosial, pada siswa MI An-Nashriyah

Lasem memiliki kecenderungan menarik diri sering berhubungan dengan dinamika
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emosional yang bersumber dari rasa takut, cemas, atau ketidaknyamanan ketika
menghadapi situasi yang mengandung unsur penilaian dari orang lain. sikap diam,
menghindari tatapan, dan minimnya partisipasi dalam diskusi kelas sering muncul
bukan karena keterbatasan kemampuan akademik, melainkan karena adanya
tekanan psikologis saat anak harus tampil atau berinteraksi di hadapan lingkungan
sosialnya.’ Oleh karena itu, pemahaman terhadap withdrawn behavior perlu disertai
analisis terhadap faktor-internal yang melatarbelakangi;-terutama kondisi social
anxiety yang memengaruhi keberanian dan regulasi emosi anak dalam situasi
pembelajaran.

Social anxiety atau biasd disebutndengan kecemasan sosial metupakan
kondisi psikologis yang ditandaigdengan ketcgangan emosional ketika individu
berada dalam sitvasi yang-menuntut keterlibatan terhadap evaluasi sosial, khususnya
kekhawatiran akan ' dinilai negatif ~oleh —orang lain dalam situasi | interaksi
interpersonal atau. /performatif, seperti-berbicarardi depan-kelas atau/ menjawab
pertanyaan guru. Kondisi ini_bukan hanya sekadar rasa malu biasa/ melainkan
melibatkan\proses kognitif berapa‘antisipasi-dneaman s0sial yang memicu respons
emosional dan fisiologis tertentusehingga individu membatasi keterlibatannya
dalam konteks sosial akademik. Dalam konteks peserta didik, kecemasan sosial
tidak selalu berimplikasi pada rendahnya kemampuan akademik, tetapi lebih pada
hambatan dalam menampilkan kompetensi yang sebenarnya telah dimiliki. Oleh

karena itu, personal utama dalam kecemasan sosial terletak pada aspek regulasi
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emosi dan persepsi diri di hadapan orang lain, bukan pada kapasitas intelektualnya,
keadaan psikologis yang ditandai dengan rasa takut dan cemas, biasanya sikap ini
muncul ketika individu berada dalam situasi sosial yang harus menuntut keadaan
untuk berinteraksi di hadapan orang lain, kondisi ini berkaitan dengan kekhawatiran
yang akan dinilai negatif terhadap orang lain, rasa tidak percaya diri, serta ketakutan
melakukan kesalahan dalam lingktngan.®

Keduanya sama-sama memengaruhi keterlibatan_sosial individu, yang
terlihat dari reridahnya partisipasi dalam:teraksi sosial, keterbatasan komunikasi,
dan hambatan dalam menjalani retasi dengan lingkungan sekitar. Petbedaan dari
kedyanya yaitu terletak pada kemuaculan, kecemasan sosial lebih ke ranah ‘internal
atau psikologis berupa perasdan takut, cemas, dan tidak \aman dalam melakukan
situasi sosial, sedangkan’withdrawn behavior lebil” fokus \pada perilakp yang
tampak nyata, berupa tindakan menghindari-intéraksiy pasif dalam komunikasi, dan
membatasi relasi sosial.’

Salah satu faktoryang sering berkaitan dengan munculnya permasalahan
psikologis \terkait withdrkawn-behiavior-pada--anak wsia sekolah/dasar adalah
kecemasan sosial (social anxiety)-Kecemasan sosial biasanya’ ditandai dengan
munculnya rasa takut—yang berlebihan terhadap pentlaian negatif orang lain,

perasaan tidak nyaman ketika berada di situasi sosial, dan kekhawatiran melakukan
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kesalahan terhadap orang lain, anak yang mengalami kecemasan sosial dalam
pembelajaran biasanya muncul bentuk ketakutan dalam menjawab pertanyaan guru,
tidak antusias untuk berbicara di depan kelas, menghindari kontak mata, dan
memilih diam walaupun sebenarnya memahami materi dalam pembelajaran, kondisi
ini menunjukkan bahwa perilaku kecemasan sosial tidak memengaruhi pemahaman
siswa ketika belajar di dalam-k€las; melainkan lebih menunjukkan hambatan
emosional dalam situasi-sosial, karena kecemasan sosiallebih merujuk anak yang
kurang adanya’kepercayaan diri dan takut dinilai negatif orang lain.®

Eénomena ini ditemukan di /VMI\ An-Nashriyyah Lasem, khususnya pada
salal satu siswa kelasTV D yang menunjukkan withdrawn'behavior dalam kegiatan
pembelajaran. Siswa /ini tampak diam, sclalimenyendiri jika tidak diajak temannya
bermain tidak berinisiatif{bermain, menghindari kontak mata)) dan kurang untuk
memberikan respons. ketika teman sebaya danjgurunya berbieara, dalam kegiatan
pembelajaran secara -kelompok,—stswa—tidak yikut berpartisipasi ketika guru
memberikan pertanyaan-atay-tugas, dan lebih memilih-bérdiam diri.” Berdasarkan
hasil wawancara wali kelas [V-B mengatakan, “Bahwa siswa tersebut'mampu untuk
memahami materi pembelajaran déengan batk, namun, mengalani hambatan dalam
aspek interaksi sosial*:'’_Kondisi ini menunjukkan-adanya kesenjangan antara
kemampuan kognitif dan kemampuan sosial yang perlu ditelusuri secara lebih

mendalam.
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Penelitian ini merupakan single case study atau bisa disebut dengan studi
kasus tunggal yang memiliki karakteristik khas dan spesifik, yang artinya fenomena
yang dikaji dalam penelitian ini berfokus pada satu subjek dengan memiliki ciri
perilaku yang menonjolkan dan berbeda dari teman-teman sekelasnya, sehingga
memerlukan pemahaman yang mendalam dan kontekstual. Analisis dalam
penelitian ini terhadap satu kasus-niyaitu bukan.melakukan generalisasi, melainkan
untuk menggali secara rinci dinamika perilaku, faktoryang memengaruhi, dan
bentuk interaksi”sosial yang terjadi<dalam lingkungan belajar_siswa. Dengan
demikian, /pembahasan-diarahkanuituk\ memahami \secara menyeluruh terkait
karaktéristik unik yang muncul pada‘Subjékspenelitian, '!

Kesenjangan /tersebut/mengidentifikasi bahwa withdrawn behavior yang
dialami siswa ‘tidak berdiri sendiri, melainkan lebih berkaitan dengan/ faktor
emosional, khususnya kecemasan sosial dalam situasi penibelajaran, jika tidak
ditangani dalam \jangka panjang—withdrawn behavior akan berdampak pada
rendahnya, keterlibatan belajar, miimnya relasi sosial’déngan teman gebaya, dan
terhambatnya perkembangan-sosial ~emesional” peserta didik, pembelajaran di
sekolah dasar menuntut berpartisipasi aktif,.komunikasi dua arah, dan kerja sama
antar siswa dalam menyclesaikan tugas sebagai proses pembelajaran yang

bermakna. Oleh karena itu, memahami dinamika withdrawn behavior sebagai
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dampak dari social anxiety menjadi penting agar guru dapat merancang pendekatan
pembelajaran yang lebih responsif terhadap kebutuhan siswa.'?

Kajian penelitian terdahulu, sebagian besar penelitian tentang kecemasan
sosial dan withdrawn behavior lebih banyak berfokus pada anak usia dini (PAUD)
dan remaja serta umumnya menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain
korelasional, penelitian yang mengkaji Siswa -Madrasah Ibtidaiah khususnya pada
kelas IV D masih tergelong terbatas terutama yang.menggunakan pendekatan
kualitatif dengan” desain studi kasus:secara mendalam, selain itu lingkungan
pendidikan” berbasis keagamaan seperti \MI-_juga “jarang dijadikan fokus kajian
padahal lembaga intmemniliki katakteristikybudaya, nilai,\ dan pola interaksi yang
khas, keterlibatan tersebut megmbuat pemahaman . mengenai bagaimana ke¢cemasan
sosial memengarthi perilaku siswa di MI belum tergambar secdra utuh. '

Berdasarkan \penjelasan’ yang telal- dipaparkan,” melalui penelitian ini
menjadi| relevan dan penting untuk-dilakukan, karena nienganalisis /withdrawn
behavior, ‘sebagai dampak social anxiety dalam pembelajaran di/ MI melalui
pendekatan, studi kasus gunggal atau-single~caseé studyl Oleh karena itu, peneliti
tertarik mengambil judul “Analisis'Withdrawn Behavior sebagai Dampak Social
Anxiety dalam Pembelajaran Studi Kasus Tunggal Siswa M1 An-Nashriyah Lasem”
dengan melalui penelitian ini dapat memberikan gambaran yang mendalam

mengenai karakteristik, dinamika, dan faktor-faktor yang mempengaruhi withdrawn
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behavior siswa, sehingga dapat menjadi dasar bagi guru dan sekolah dalam
merancang strategi pembelajaran yang lebih inklusif dan sensitif terhadap
kebutuhan sosial emosional siswa, dengan demikian, penelitian ini tidak hanya
memiliki kontribusi teoritis dalam kajian psikologi pendidikan, tetapi juga nilai
praksis dalam peningkatan kualitas pembelajaran di Madrasah Ibtidaiah.
B. Fokus Penelitian

Penelitian ini~betfokus pada pemahaman withdrawn behavior secara
mendalam yang.dialami oleh salah satustswa di kelas IV D, yang berdampak pada
social apxiety dalam preses pembelajaran'di-MI An=Nashriyah. Penelitian ini tidak
bertdjuan untuk mengukuft social/anxiety secara kuantitatif, melainkan lebih fokus
bagaimana withdrawn | behaviord tersebuty, muncul | secara) berlangsung, dan
memengaruhi keferlibatanisiswa dalam interaksi sosial'serta proses belajar di dalam
kelas, |\ Melalui ‘pendekatan studi kasus-tunggal, penelitian/ini berfokns pada
karakteristik withdrawn behavier;—dinamika: yang~ ferjadi dalam situasi
pembelajaran, juga berkaitan dengan faktor personal danlingkungan sekolah dalam
membentuk ‘perilaku tersebut. Schingga withdrawn behavior dapat dipahami
sebagai respons psikologis yang mumcul dari interaksi antara kondisi internal siswa
dan konteks sosial edukatif di sekolah.

C. Rumusan Masalah
1. Bagaimana karakteristik withdrawn behavior pada siswa MI An-Nasriyah
Lasem yang mengalami social anxiety?

2. Bagaimana dinamika withdrawn behavior siswa dalam konteks interaksi sosial

dan proses pembelajaran di kelas?



3. Bagaimana faktor personal dan lingkungan MI An-Nashriyah berperan dalam
mengurangi munculnya withdrawn behavior akibat social anxiety pada siswa?

Tujuan Penelitian

1. Mendeskripsikan karakteristik withdrawn behavior pada siswa MI An-
Nashriyah Lasem yang mengalami social anxiety.

2. Menganalisis dinamika withdrawn belhavior siswa dalam konteks interaksi
sosial dan proses-pembelajaran di kelas.

3. Mengidentifikasi faktor personal:dan lingkungan MI An-Nashriyah Lasem
yang’ berperan dalamomengurangi withdrawn behavior akibat social anxiety
pada siswa.

Manfaat Penelitian

Berdasarkan tujuan penelitian yang' telah dipaparkan,/hasil penelitian ini
diharapkan dapat/memberikan manfaat sebagar berikut:
1. Manfaat Akademis
a. \Penelitian int\dapat-menambah pemahaman tentang withdrawn behavior
pada siswa M1 An-NashriVahskhususnya Ketikdperilaku tersebut berkaitan
dengan \ pengalaman "kecemasan/-sosial (social anxiety) dalam situasi
pembelajaran:

b. Penelitian ini mampu memperkaya kajian tentang hubungan antara kondisi
psikologis siswa dan perilaku belajar di kelas, terutama melalui pendekatan
studi kasus yang menekankan pemahaman kontekstual dan mendalam.

2. Manfaat pragmatik



10

Bagi siswa, penelitian ini dapat memberikan lingkungan belajar yang lebih
mendukung dan tidak menekan, dengan adanya pemahaman guru dan
sekolah terhadap kondisi tersebut, siswa yang mengalami withdrawn
behavior dapat memperoleh kesempatan belajar yang lebih adil, merasa
diterima di kelas, serta perlahan membangun rasa percaya diri dalam
berinteraksi dan mengikuti pembelajaran tanpa rasa takut berlebihan.

Bagi guru, periclitian ini dapat dijadikan bahan-irnformasi mengenai kondisi
siswa’yang mengalami_withdrawn_behavior, sehingga perilaku tersebut
tfidak dipandang‘sebagai perilaku pasif ataukurang mampu dalam belajar.
Bagi orang-tua, penelitiahqni dapat,membantu orang tua untuk menyadari
bahwa perilaku angk yang tampak, peondiam atau/menarik diri bukan
semata-tnata karena sikap anak, tetapi dapat’dipengaruhi oleh pengalaman
sosial dan ‘tuntutan belajar di’-sekolah. Orang tuasharus memberikan
dukungan emesional yangtebiltepat'serta menjalinkomunikasj yang lebih
baik dengan pihak sekolah dalam/mendampingiperkembangan anak.

Teman sebaya,¢penchitiay ini-dapat, membantli teman sebdya agar lebih
mampu' berkomunikasi/dan_ berkolaborasi dalam pembelajaran, serta

memberikan dukungan-agar siswa berinteraksi-dengan teman-teman lain.



